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ABSTRAK: Ekosistem mangrove adalah komunitas tumbuhan tropis yang berada di daerah tepi 

pantai yang memiliki kemampuan adaptasi pada perairan asin di wilayah intertidal yang dipengaruhi 

oleh pasang surut air laut. Struktur komunitas mangrove merupakan salah satu parameter dalam 

menentukan kondisi mangrove. Kawasan ekosistem mangrove yang memiliki karakteristik dinamis 

komposisi jenis mangrove terdapat di Segara Anakan. Akan tetapi memiliki penurunan luasan hutan 

mangrove. Hal ini adanya beragam faktor kondisi lingkungan di Segara Anakan, sehingga 

menyebabkan variabilitas mangrove wilayah Segara Anakan berbeda. Namun kondisi terkini belum 

banyak dilakukan dalam suatu penelitian sehingga dibutuhkan informasi ilmiah terkini untuk 

mengetahui komposisi jenis mangrove. Untuk mengatasi hal tersebut maka dilakukan penelitian 

struktur komunitas untuk mengetahui kondisi ekologi mangrove di Segara Anakan. Tujuan penelitian 

ini adalah menggambarkan kondisi struktur komunitas mangrove di muara timur Segara Anakan. 

Lokasi penelitian berada di muara sungai bagian Timur (Sungai Donan). Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Penentuan titik pengambilan data atau sampel di 

setiap lokasi dilakukan dengan teknik purposive sampling. Selain itu, digunakan teknik transek 

kuadrat 10x10 m dan Hemispherical Photography. Hasil penelitian menunjukkan kerapatan pohon 

sebesar 90,6𝑥101/ha. Kerapatan sapling rata-rata bernilai 1023𝑥101/ha. Kerapatan seedling bernilai 

1746𝑥101/ha di Muara Timur. Tutupan kanopi komunitas mangrove memiliki persentase kurang dari 

75%. Tinggi dan diameter pohon didapatkan sebesar 5,97 m dan 3,1 cm. Spesies mangrove yang 

ditemukan di dalam plot berjumlah 10 spesies mangrove yaitu Rhizophora apiculata, Bruguiera 

gymnorrhiza, Aegiceras corniculatum, Avicennia marina, Avicennia alba, Ceriops tagal, Ceriops 

decandra, Sonneratia caseolaris, Sonneratia alba, Scyphiphora hydrophyllacea, Xylocarpus 

moluccensis, Xylocarpus granatum, Talipariti tiliaceum, dan Nypa fruticans. 

 
Kata kunci: Struktur komunitas; Mangrove; Segara Anakan; Komposisi spesies; Muara Sungai 
 

Mangrove Characteristic in East River Mouth, Laguna Segara Anakan, Cilacap District, 
Central Java  

 
ABSTRACT: Mangrove ecosystems are communities of tropical plants located on the coast that 
have the ability to adapt to salty waters in intertidal areas which are affected by tides. Mangrove 
community structure is one of the parameters in determining mangrove condition. Mangrove 
ecosystem areas that have dynamic characteristics of mangrove species composition are found in 
Segara Anakan. However, it has decreased the area of mangrove forests. This is because of various 
environmental conditions in Segara Anakan, causing variability of mangroves in the Segara Anakan 
area to be different. However, recent conditions have not been carried out in many studies, so the 
latest scientific information is needed to determine the species composition of mangroves. To 
overcome this, a community structure research was conducted to determine the ecological 
conditions of mangroves in Segara Anakan. The purpose of this study was to describe the condition 
of the mangrove community structure in the eastern estuary of Segara Anakan. The research 
location is in the mouth of the eastern river (Donan River). The method used in this research is 
descriptive method. Determination of data collection points or samples at each location was done by 
using purposive sampling technique. In addition, the 10x10 m quadratic transect technique and 
Hemispherical Photography were used. The results showed the tree density was 90.6 ind/ha. Sapling  
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averaged 1023 ind/ha. The density seedling is 1746 ind/ha in Muara Timur. The canopy cover of the 
mangrove community has a percentage of less than 75%. The tree height and diameter were 5.97 
m and 3.1 cm respectively. There are 10 mangrove species found in the plot, namely Rhizophora 
apiculata, Bruguiera gymnorrhiza, Aegiceras corniculatum, Avicennia marina, Avicennia alba, 
Ceriops tagal, Ceriops decandra, Sonneratia caseolaris, Sonneratia alba, Scyphiphora 
hydrophyllacea, Xylocarpus moluccensis, Xylocarpus granatum, Talipariti tiliaceum, and Nypa 
fruticans. 

 
Keywords: Community structure; Mangrove; Segara Anakan; Species Composition; River Mouth 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Ekosistem mangrove memiliki fungsi sebagai tempat hidup, berkembang biak bagi bota laut, 
dan dapat melindungi pemukiman dari angin kencang (Warfield & Leon, 2019; Noor et al., 2006). 
Struktur komunitas mangrove merupakan parameter dalam menentukan kondisi mangrove di suatu 
kawasan. Struktur komunitas ini banyak digunakan dan bermodifikasi dengan hemispherical 
photography untuk menganalisa tutupan kanopi. Indikator yang dihitung pada struktur komunitas 
yaitu, kerapatan, diameter, tinggi, Indeks Nilai Penting (INP), dan persentase tutupan kanopi. 
Kerapatan mangrove diperoleh dari jumlah tegakan dalam satu luasan. Indeks Nilai Penting (INP) 
berpengaruh pada setiap jenis mangrove yang diukur dalam satu area. Persentase tutupan kanopi 
dapat menentukan kondisi mangrove (Dharmawan & Pramudji, 2017). 

Segara Anakan mempunyai luasan, struktur komunitas dan komposisi jenis mangrove yang 
dinamis. Purwanto et al. (2014), luas mangrove di kawasan ini mencapai 6.716 ha dan menurun 
sebesar 1284 ha pada tahun 2013. Wilayah muara bagian barat (Sungai Cikonde, Citanduy, dan 
Cibeureum) memiliki tingkat sedimentasi menyebabkan luasannya menurun dari 4072 ha menjadi 
3500 ha. Faktor ini disebabkan laju sedimentasi. Peran Sungai Citanduy sekitar 80% seluruh aliran 
air tawar yang menuju Segara Anakan, sehingga sedimentasi muara bagian barat lebih 
dibandingkan muara tengah (Sungai Sapuregel) dan muara timur (Sungai Donan) (Dewi et al., 
2016). Faktor ini dapat mempengaruhi kondisi perairan. Hal tersebut menyebabkan komposisi jenis 
mangrove berbeda di tiga wilayah. 

Penelitian terdahulu (Yuwono et al., 2007; Hilmi et al., 2015; Koswara et al., 2017) 
menggambarkan Segara Anakan mengalami perubahan luasan hutan mangrove dan menurunnya 
komposisi jenis mangrove dengan beragam faktor diantaranya sedimentasi dan penebangan liar 
yang dijadikan sebagai tambak. Perlu adanya penelitian secara berkala berkaitan komposisi jenis 
mangrove di wilayah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan struktur komunitas 
mangrove di Segara Anakan.  

 
MATERI DAN METODE 

 
Materi penelitian yang digunakan adalah vegetasi mangrove pada kawasan Segara Anakan, 

Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Materi vegetasi meliputi data diameter batang, tinggi pohon, dan 
tutupan kanopi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode ini bertujuan 
untuk melihat gambaran dan sifat populasi ekosistem mangrove. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Agustus – Desember 2019. Penentuan titik pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling. Titik pengambilan sampel berada di Muara Timur (Gambar 1). 

Teknik pengambilan data vegetasi mengacu pada Dharmawan & Pramudji (2017), yaitu teknik 
plot sampling. Teknik ini dilakukan pada transek kuadran ukuran 10 m x 10 m meliputi keliling atau 
diameter (pohon, sapling, dan seedling). Pengambilan sampel pohon dilakukan dalam plot ukuran 
10 m x 10 m.  Diameter batang diukur pada ketinggian setinggi dada manusia dewasa (Diameter at 
Breast Height) (DBH) atau ±1,3 m. Kategori pohon yang diukur memiliki DBH (diameter ≥ 4 cm atau 
keliling batang ≥ 16 cm) meliputi jumlah tegakan mangrove, diameter pohon, dan spesies pohon. 
Ashton & Macintosh (2002), kategori sapling memiliki diameter batang <4 cm dan tingginya > 1 m 
dari plot 10 m x 10 m. Dharmawan dan Pramudji (2017), sampel semai (seedling) dilakukan pada 
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plot ukuran 10 m x 10 m dan ketinggian < 1 m. Sampel yang diambil meliputi jenis spesies dan 
jumlah seedling. Pengambilan sampel tutupan kanopi dilakukan dengan Hemispherical 
photography. Hasil data diameter digunakan untuk mengetahui kerapatan. Hasil tutupan kanopi 
untuk menentukan persentase tutupan kanopi mangrove.     

 

 
 

Gambar 1.  Lokasi penelitian di Kawasan Segara Anakan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian yang dilakukan berupa struktur komunitas mangrove Muara Sungai Timur Segara 
Anakan. Lokasi Muara Sungai Timur Segara Anakan berada di area Sungai Donan. Lokasi tersebut 
memiliki kondisi yang cukup beraneka ragam yaitu kawasan permukiman, dampak sedimentasi, dan 
kawasan ekosistem mangrove yang cukup baik. Luas hutan mangrove Segara Anakan sebesar 
6.126 ha (Ismail et al., 2018).  

 

  

Gambar 2. Kondisi Ekosistem Mangrove di lokasi penelitian  
 

Pada penelitian ini didapatkan komposisi jenis berjumah 10 spesies yang terdiri dari 
Rhizophora apiculata, Bruguiera gymnorrhiza, Aegiceras corniculatum, Avicennia marina, Avicennia 
alba, Ceriops tagal, Ceriops decandra, Sonneratia caseolaris, Sonneratia alba, Scyphiphora 
hydrophyllacea, Xylocarpus moluccensis, Xylocarpus granatum, Talipariti tiliaceum, dan Nypa 
fruticans. Seluruh spesies tersebut termasuk dalam tiga famili dari kategori mayor (Avicenniaceae, 
Rhizophoraceae, dan Sonneratiaceae), dua famili dari kategori minor (Meliaceae dan Myrsinaceae) 
(Tabel 1). Banyaknya jenis famili Rhizophoraceae yang ditemukan disebabkan kehadiran jenis ini 
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lebih banyak didapatkan dibandingkan famili lainnya. Hasil ini dapat diartikan Segara Anakan 
memiliki variabilitas yang cukup tinggi. Selain itu substrat yang ditemukan pada lokasi ini lumpur 
berpasir yang cocok dengan pertumbuhan untuk mangrove yang didapatkan pada lokasi tersebut. 
Faktor ini diduga cocok dengan pertumbuhan mangrove. Darmadi (2012), mangrove akan cepat 
beradaptasi dan tumbuh dengan tipe substrat lumpur berpasir. Menurut Akbar et al. (2017), jenis 
mangrove yang terbentuk dapat disebabkan oleh aspek fisiologis, biologis, dan ekologi. Jumlah 
spesies yang ditemukan di penelitian ini lebih rendah dibandingkan di Merauke (Siringoringo et al., 
2019). Sedangkan penelitian yang dilakukan di Pulau Komodo dan Mentawai (Hadi et al., 2019; 
Samsuardi et al., 2019) memiliki jumlah yang sangat sedikit dibandingkan penelitian di Segara 
Anakan.  
 
Tabel 1. Distribusi tingkat tegakan setiap jenis mangrove di lokasi penelitian. 

No Famili dan kategori Spesies 
Kategori 

Pohon Sapling Seedling 

1 Rhizophoraceae (Mayor)  Rhizophora apiculata  + + + 

2 Rhizophoraceae (Mayor) Bruguiera gymnorrhiza  + + + 

3 Rhizophoraceae (Mayor) Ceriops tagal  - + + 

4 Rhizophoraceae (Mayor) Ceriops decandra - - + 

5 Avicenniaceae (Mayor) Avicennia marina  + + + 

6 Avicenniaceae (Mayor) Avicennia alba  - - + 

7 Sonneratiaaceae (Mayor) Sonneratia caseolaris  - - + 

8 Sonneratiaaceae (Mayor) Sonneratia alba + - + 

9 Meliaceae (Minor) Xylocarpus granatum - - + 

10 Myrsinaceae (Minor) Aegiceras corniculatum + + + 

Keterangan: (+) dijumpai; (-) tidak dijumpai;  
Sumber: Penamaan nama berdasarkan Kitamura et al. (1997). 

 
Kerapatan pohon mangrove di Segara Anakan termasuk kategori rendah sebesar 

90,6𝑥101/ha. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 201 tahun 2004, kerapatan mangrove di 
Segara Anakan termasuk kriteria rusak/jarang dimana memiliki kerapatan <1000 ind/ha. Rendahnya 
kerapatan pohon dipengaruhi oleh laju sedimentasi yang cukup tinggi di Segara Anakan yang 
memiliki karakteristik mangrove muara sungai dan delta. Sihombing et al. (2017), semakin tinggi laju 
sedimentasi maka semakin rendah kerapatan mangrove, sedangkan laju sedimentasi yang rendah 
akan meningkatkan kerapatan mangrove. Selain secara oleh faktor alami, penebangan liar juga 
dapat menurunkan jumlah tegakan pohon dalam komunitas (Purwanto et al., 2019). Penelitian ini 
menemukan kerapatan pohon yang lebih rendah dibandingkan penelitian yang dilakukan 
Rahmawati et al. (2019) di Bintan (3.583±219 ind/ha), Sedangkan nilai kerapatan yang dilaksanakan 
di Desa Bedono memiliki nilai dengan rentang 600-700 ind/ha (Sihombing et al., 2017). Nilai tersebut 
lebih rendah dengan penelitian yang dilakukan di lokasi Segara Anakan. 

Kerapatan sapling (1023𝑥101/ha) dan seedling (1746𝑥101/ha) ditemukan memiliki nilai yg baik.  
Pertumbuhan sapling dan seedling yang tinggi menunjukan adanya regenerasi mangrove yang 
sangat baik. Syamsuddin et al. (2019), kawasan dengan nilai kerapatan anakan tinggi memiliki 
penerus atau regenerasi yang cukup baik kedepannya dan kelestarian jenis-jenis pohon akan 
berlangsung lama. Selain itu, keberadaan sampah yang cukup sedikit diduga menjadi salah satu 
faktor tingginya nilai sapling dan seedling di wilayah ini. Menurut Petra et al. (2012), lokasi yang 
memiliki sapling dan seedling yang rendah dapat diindikasikan daerah tersebut tertutup sampah 
sehingga dapat berdampak pada tingkat pertumbuhan sapling dan seedling. Hasil yang didapatkan 
pada penelitian ini lebih baik dibandingkan di Tual dengan nilai sapling sebesar 407 ind/ha dan 
seedling sebesar 3033 ind/ha (Prayudha et al., 2019). Akan tetapi nilai penelitian di Segara Anakan 
lebih rendah dibandingkan di Bali (Hermawan et al., 2014). 

Nilai persentase tutupan kanopi didapatkan sebesar 74.62±5,3%. Nilai tersebut dapat 
dikategorikan baik (Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 201, 2004). Tinggi rendahnya 
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persentase tutupan kanopi akan berpengaruh pada pertumbuhan sapling dan seedling. Hal ini 
berbanding lurus dengan nilai kerapatan sapling maupun seedling yang dapat dikategorikan sangat 
baik. Persentase yang baik di Muara Timur diduga didominansi jenis Rhizophora apiculata. Schaduw 
(2019), persentase tutupan kanopi yang didominasi oleh jenis Rhizophora sp. bernilai tinggi 
dibandingkan jenis Avicennia sp. yang mempunyai persentase kecil, dimana memiliki lebar daun 
yang kecil. Persentase tutupan kanopi mangrove dilakukan di daerah Biak dan Anambas memiliki 
persentase yang lebih tinggi dibandingkan di Segara Anakan (Dharmawan, 2019; Sari et al., 2019). 
Siringoringi (2016), penelitian di Nias Utara memiliki nilai (55,98±28,69) yang lebih kecil 
dibandingkan di Segara Anakan. 
 

 

Gambar 3.  Kerapatan tegakan pohon, sapling, seedling dan tutupan kanopi mangrove  

 

Gambar 4. Ukuran morfometrik tinggi dan diameter tegakan mangrove di Segara Anakan. 
 

Jumlah sapling dan seedling di stasiun Muara Timur memiliki nilai yang cukup tinggi. Hal ini 
berbanding terbalik dengan nilai ukuran morfometrik tinggi dan diameter (Gambar 4), dikarenakan 
adanya kompetisi mangrove yang tinggi. Kerapatan yang tinggi menyebabkan kompetisi mangrove 
akan semakin meningkat, sehingga ketersediaan ruang dan nutrisi untuk pertumbuhan diameter 
maupun tinggi akan relatif kecil begitupun sebaliknya. Dewi et al. (2017), kerapatan mangrove yang 
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jarang umumnya mendapat kesempatan untuk penyerapan hara yang lebih tinggi dan kompetisi 
ruang yang lebih rendah untuk pertumbuhan mangrove. Selain itu ukuran morfometrik yang kecil 
pada penelitian ini diduga adanya degradasi mangrove dan faktor antropogenik. . Utama et al. 
(2019), Daerah yang mengalami penebangan yang cukup tinggi akan memiliki pohon yang 
ukurannya relatif lebih kecil. Pengaruh persentase tutupan kanopi yang tinggi diduga mempengaruhi 
proses fotosintesis. Sadono (2018), Peran kanopi mangrove yang mempengaruhi proses 
fotosintesis, proses tersebut didistribusikan untuk pertumbuhan diameter batang maupun tinggi 
pohon.  
 
KESIMPULAN 

 
Komposisi jenis mangrove yang dtemukan 10 spesies yaitu Rhizophora apiculata, Bruguiera 

gymnorrhiza, Aegiceras corniculatum, Avicennia marina, Ceriops tagal, Sonneratia alba, C. 
decandra, S. caseolaris, A. alba, Scyphiphora hydrophyllacea, Xylocarpus moluccensis, X. 
granatum, Talipariti tiliaceum, dan Nypa fruticans. Muara Timur memliki kerapatan (pohon, seedling, 
dan sapling) yang cukup baik. Ukuran morfometrik diameter (3,1 cm) dan tinggi (5,97 m) pada 
penelitian memiliki nilai yang baik. Persentase tutupan kanopi lokasi penelitian termasuk sedang 
(<75%). Kondisi ekosistem pada wilayah Segara Anakan tergolong cukup baik dalam komposisi 
jenis mangrove. Diharapkan dengan adanya penelitian dapat dijadikan referensi bagi pemerintah 
dan warga setempat untuk melestarikan mangrove Segara Anakan menjadi lebih baik. 
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